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ABSTRACT  
This study aims to analyze the influence of risk management on operational performance at the Paotere People's Port, 
Makassar. The research approach used is quantitative with an explanatory method to explain the causal relationship 
between variables. Data were collected through questionnaires distributed to 45 operational employees selected using a 
saturated sampling technique. The research instrument was tested for validity and reliability using SPSS 23, and all 
statement items were declared feasible. Data analysis was conducted through simple linear regression to test the 
influence of risk management variables on operational performance. The results showed that risk management has a 
positive and significant effect on operational performance. This finding indicates that improving the quality of risk 
management can encourage the effectiveness and efficiency of port operational activities. This study emphasizes the 
importance of implementing systematic risk management to support the stability and performance of people's port 
services. 
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PENDAHULUAN 
Pelabuhan Rakyat Paotere Makassar merupakan salah satu pelabuhan tradisional utama di 

kawasan timur Indonesia yang memiliki peran strategis dalam mendukung arus logistik dan distribusi 
barang antarpulau. Aktivitas bongkar muat, layanan sandar kapal rakyat, serta perpindahan barang 
kebutuhan pokok menjadikan pelabuhan ini sebagai simpul penting dalam rantai pasok regional 
(Irwansyah, et al., 2023). Namun, proses operasional yang masih banyak bergantung pada tenaga 
manual, kondisi infrastruktur yang terbatas, serta tingginya volume aktivitas harian membuat 
pelabuhan ini menghadapi berbagai risiko operasional yang dapat menghambat efektivitas layanan. 
Kondisi ini menuntut penerapan manajemen risiko yang lebih terstruktur agar pelabuhan dapat 
beroperasi secara efisien dan memenuhi tuntutan logistik nasional (Sholeh, 2018).  

Meskipun pelabuhan rakyat memiliki kontribusi signifikan dalam mendukung konektivitas 
wilayah, penerapan manajemen risiko di Pelabuhan Paotere masih menghadapi berbagai kendala. 
(Kasman, et al., 2024). Temuan awal menunjukkan adanya risiko seperti keterlambatan aktivitas 
bongkar muat, potensi kecelakaan kerja, kerusakan alat, cuaca ekstrem, hingga ketidakteraturan 
administrasi operasional. Fada, et al., 2021). Ketika risiko ini tidak dikelola secara memadai, maka 
dapat terjadi penurunan kinerja operasional berupa lamanya waktu layanan, menurunnya 
produktivitas, dan ketidakpastian jadwal keberangkatan maupun kedatangan kapal. Hal ini 
berdampak langsung pada efisiensi distribusi barang dan stabilitas rantai pasok di kawasan sekitar. 

Dari sisi teori, manajemen risiko telah banyak dikaji dalam konteks perusahaan manufaktur, 
keuangan, dan proyek konstruksi. (Aswar et al., 2024) Namun, kajian mengenai penerapan 
manajemen risiko pada pelabuhan rakyat khususnya pelabuhan tradisional seperti Paotere masih 
sangat terbatas. Sebagian besar literatur lebih berfokus pada pelabuhan besar (seaport) dengan 
teknologi modern, bukan pelabuhan rakyat yang operasionalnya bersifat manual dan sangat 
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dipengaruhi faktor manusia (Kasman et al., 2024). Hal ini menciptakan research gap, yaitu 
kurangnya penelitian empiris yang menguji hubungan antara manajemen risiko dan kinerja 
operasional pada pelabuhan rakyat yang memiliki karakteristik unik dan berbeda dari pelabuhan 
komersial besar. 

Research gap lainnya adalah masih terbatasnya data yang menggambarkan bagaimana setiap 
tahap manajemen risiko mulai dari identifikasi, analisis, evaluasi hingga mitigasi berkontribusi secara 
langsung terhadap kinerja operasional pelabuhan. (ISO 31000:2018., Risk Management Guidelines). 
Di banyak kasus, pelabuhan rakyat berfokus pada penyelesaian masalah secara reaktif, bukan 
preventif. Hal ini berbeda dengan konsep manajemen risiko modern yang menekankan pencegahan 
dan pengendalian risiko secara sistematis (Port Academy, 2024). Dengan demikian, studi ini penting 
untuk memberikan pemahaman empiris mengenai sejauh mana penerapan manajemen risiko 
mampu meningkatkan efektivitas operasional Pelabuhan Paotere. 

Selain itu, penelitian mengenai efektivitas operasional pelabuhan rakyat juga belum banyak 
diintegrasikan dengan pendekatan manajemen risiko. Sebagian besar penelitian lebih menyoroti 
masalah efisiensi fasilitas, produktivitas bongkar muat, atau perbaikan infrastruktur. Padahal, 
peningkatan kinerja operasional dapat dicapai bukan hanya dengan modernisasi fasilitas, tetapi juga 
melalui penerapan manajemen risiko yang terukur dan berkelanjutan (Irwansyah, et al., 2023). 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen 
risiko di Pelabuhan Rakyat Paotere Makassar dan mengukur kinerja operasional yang dicapai oleh 
pelabuhan. Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan menguji pengaruh manajemen risiko terhadap 
kinerja operasional sehingga dapat memberikan gambaran empiris mengenai hubungan 
antarvariabel.  
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian eksplanatori 

yang bertujuan untuk menguji dan menjelaskan pengaruh manajemen risiko terhadap kinerja 
operasional pada Pelabuhan Rakyat Paotere Makassar. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
menggambarkan hubungan kausal antar variabel secara objektif melalui pengukuran numerik. 
(Sugiyono., 2017). Data penelitian bersumber dari data primer yang dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner kepada pegawai operasional yang terlibat langsung dalam aktivitas bongkar 
muat, pelayanan kapal, dan pengawasan kegiatan kepelabuhanan. Jumlah responden adalah 45 
orang, yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh, karena seluruh populasi pegawai 
operasional relevan dan dapat dijadikan sampel penelitian. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala Likert lima poin, yang dirancang untuk 
mengukur persepsi responden terhadap penerapan manajemen risiko dan tingkat kinerja operasional 
Pelabuhan (Wijaya et al., 2025). Variabel independen yaitu manajemen risiko diukur melalui 
indikator identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, dan mitigasi risiko. Sementara variabel 
dependen yaitu kinerja operasional diukur melalui indikator efisiensi operasional, ketepatan waktu, 
keandalan layanan, serta produktivitas kerja. Sebelum digunakan, instrumen diuji melalui uji validitas 
dan reliabilitas menggunakan SPSS 23, analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan 
karakteristik responden, uji normalitas untuk memastikan kelayakan data, serta uji regresi linier 
sederhana untuk menganalisis besarnya pengaruh manajemen risiko terhadap kinerja operasional. 
Selain itu, uji t dan koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menguji signifikansi hubungan 
tersebut. Melalui metode analisis ini, penelitian diharapkan mampu memberikan bukti empiris 
mengenai pentingnya penerapan manajemen risiko dalam meningkatkan kinerja operasional 
Pelabuhan Rakyat Paotere Makassar. 
 
Manajemen Risiko 

Manajemen risiko merupakan suatu proses sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, 
mengevaluasi, dan mengendalikan risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi 
(Taherdoost, 2021; Zainuddin et al., 2022). Menurut ISO 31000, manajemen risiko melibatkan 
beberapa tahapan utama, yaitu identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, dan pengendalian 
risiko. Identifikasi risiko bertujuan untuk mengenali potensi kejadian yang dapat mengganggu 
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operasi. Analisis risiko dilakukan untuk menilai tingkat dampak dan probabilitas risiko, sedangkan 
evaluasi risiko digunakan untuk menentukan prioritas penanganan. Tahap akhir adalah pengendalian 
risiko yang berfokus pada upaya mitigasi atau tindakan pencegahan agar risiko tidak mengganggu 
keberlangsungan operasional (Liyanaarachchi et al., 2020; Malamas et al., 2021). 
Dalam konteks pelabuhan rakyat, manajemen risiko menjadi penting karena berbagai aktivitas 
seperti bongkar muat, pergerakan kapal, hingga cuaca ekstrem memiliki tingkat ketidakpastian yang 
tinggi. Pelabuhan rakyat seperti Paotere cenderung menghadapi risiko operasional yang beragam, 
termasuk kecelakaan kerja, keterlambatan proses logistik, ketidakteraturan sistem administrasi, 
hingga kerusakan fasilitas. Oleh karena itu, penerapan manajemen risiko tidak hanya berfungsi 
sebagai mekanisme pengendalian, tetapi juga sebagai strategi peningkatan efektivitas layanan 
Pelabuhan (Ohadomere & Ogamba, 2020; Yu & Moon, 2021). 
 
Kinerja Operasional Pelabuhan 

Kinerja operasional merupakan ukuran efektivitas dan efisiensi proses operasional dalam 
suatu organisasi, termasuk pelabuhan. Kinerja operasional meliputi berbagai indikator seperti waktu 
layanan (service time), kelancaran bongkar muat, produktivitas tenaga kerja dan alat, keselamatan 
kerja, dan keandalan layanan. Semakin tinggi kinerja operasional, semakin baik pelabuhan dalam 
memenuhi kebutuhan pengguna jasa dan mendukung proses logistik. (Moldabekova et al., 2021). 

Dalam operasional pelabuhan rakyat, kinerja operasional sering dipengaruhi oleh faktor 
internal seperti manajemen sumber daya manusia, fasilitas pelabuhan, dan koordinasi kegiatan 

bongkar muat (Saruchera & Asante‐Darko, 2021). Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi cuaca, 
permintaan logistik, dan regulasi pemerintah juga berperan. Peningkatan kinerja operasional dapat 
dicapai melalui perbaikan proses kerja, penguatan koordinasi, peningkatan infrastruktur, serta 
penerapan manajemen risiko yang efektif (Brunila et al., 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manajemen risiko memiliki hubungan 
signifikan dengan peningkatan kinerja organisasi, termasuk pada konteks logistik dan transportasi 
(Kure et al., 2021; Wang et al., 2021). Namun, penelitian yang menguji hubungan tersebut pada 
pelabuhan rakyat masih sangat terbatas. Pelabuhan rakyat memiliki karakteristik unik, seperti 
dominasi tenaga kerja manual, fasilitas sederhana, dan struktur operasional yang lebih tradisional, 
sehingga dampak manajemen risiko terhadap kinerja operasional dapat berbeda dari konteks 
pelabuhan besar. (Permatasari et al., 2022). Dengan demikian, model penelitian yang digunakan 
menempatkan manajemen risiko sebagai variabel independen yang mempengaruhi kinerja 
operasional sebagai variabel dependen. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyajian hasil dilakukan secara sistematis untuk memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai temuan empiris terkait pengaruh manajemen risiko terhadap kinerja operasional 
Pelabuhan Rakyat Paotere Makassar.  

Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Validitas Raliabilitas 

Variabel Item Nilai korelasi Ket Crobach Alpha Keterangan 

Manajemen Resiko X1.1 0.864 Valid  
0.894 

 
Reliabel  X1.2 0.834 Valid 

 X1.3 0.850 Valid 

 X1.4 0.832 Valid 

Kinerja Operasional Y1.1 0.869 Valid  
0.897 

 
Reliabel  Y1.2 0.815 Valid 

 Y1.3 0.857 Valid 

 Y1.4 0.816 Valid 

 Y1.5 0.860 Valid 

Sumber olah data SPSS 
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Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai korelasi lebih besar dari r-
tabel sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, hasil uji 
reliabilitas memperlihatkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha berada di atas 0,70, yang berarti instrumen 
memiliki tingkat konsistensi internal yang baik dan reliabel untuk mengukur variabel yang diteliti. 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah bersifat positif  atau 
negatif, serta untuk memprediksi nilai variabel dependen apabila nilai variabel independen 
mengalami kenaikan atau penurunan (Wahyuningtias, 2013). Rumus regresi linear sederhana adalah 
sebagai berikut: Y = a + bX 

Uji Regresi Linear Sederhana Y 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.813 1.202  3.257 .002 

X_TOTA
L 

.768 .064 .789 12.096 .000 

a. Dependent Variable: Y_TOTAL 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh rumus regresi sebagai berikut: 

Y= a + bX 

Y= 3,813 +0, 768 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana menggunakan SPSS 23, diperoleh 
persamaan regresi Y = 3,813 + 0,768X, yang menunjukkan bahwa manajemen risiko memiliki 
pengaruh positif  terhadap kinerja operasional Pelabuhan Rakyat Paotere Makassar. Nilai konstanta 
sebesar 3,913 mengindikasikan bahwa ketika manajemen risiko berada pada kondisi tidak diterapkan 
atau bernilai nol, kinerja operasional tetap berada pada tingkat dasar sebesar 3,813. Sementara itu, 
koefisien regresi sebesar 0,768 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada manajemen 
risiko akan meningkatkan kinerja operasional sebesar 0,768 satuan. Hasil uji t juga menunjukkan 
nilai signifikansi jauh di bawah 0,05, sehingga koefisien regresi tersebut dinyatakan signifikan secara 
statistik. Temuan ini menegaskan bahwa semakin baik penerapan manajemen risiko, semakin tinggi 
pula kinerja operasional yang dihasilkan. Dengan demikian, manajemen risiko terbukti menjadi 
faktor penting yang berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
operasional di Pelabuhan Rakyat Paotere Makassar. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja operasional Pelabuhan Rakyat Paotere Makassar. Temuan ini sejalan dengan teori 
manajemen risiko yang menyatakan bahwa proses identifikasi, analisis, dan mitigasi risiko yang 
sistematis dapat mengurangi potensi gangguan operasional dan meningkatkan keandalan layanan 
pelabuhan. Pada konteks Pelabuhan Paotere, penerapan manajemen risiko terbukti mampu 
memperbaiki efisiensi bongkar muat, mengurangi keterlambatan operasi, dan meningkatkan 
kesiapan pelabuhan menghadapi potensi risiko seperti cuaca buruk, kerusakan fasilitas, maupun 
human error, (Larson, 2021). 

Temuan ini juga konsisten dengan penelitian penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
pengelolaan risiko yang baik berdampak langsung pada peningkatan produktivitas operasional di 
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sektor maritim. Di pelabuhan rakyat seperti Paotere, manajemen risiko memainkan peran penting 
karena karakteristik pelabuhan yang padat aktivitas, melibatkan banyak pihak, serta memiliki tingkat 
ketidakpastian yang tinggi, terutama dalam aspek keselamatan kapal, ketepatan waktu, dan 
kelancaran logistik. (Gocer & Sener, 2021). Proses mitigasi risiko, seperti peningkatan komunikasi 
antarunit, evaluasi rutin peralatan operasional, dan standarisasi alur bongkar muat, terbukti 
mendukung kinerja pegawai dalam menjalankan tugas (Aznar Crespo et al., 2021). 

Selain itu, besarnya nilai koefisien determinasi (R² = 41,2%) menunjukkan bahwa 
manajemen risiko merupakan salah satu faktor yang cukup dominan dalam mempengaruhi kinerja 
operasional. Namun, masih terdapat sekitar 58,8% faktor lain yang turut menentukan kualitas 
operasional pelabuhan, seperti kemampuan SDM, dukungan teknologi, kondisi fasilitas pelabuhan, 
dan efektivitas koordinasi antar instansi yang terkait. Hal ini memberikan ruang bagi penelitian 
lanjutan untuk mengidentifikasi variable variabel lain yang berpotensi mempengaruhi performa 
pelabuhan. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi manajemen risiko 
merupakan strategi penting yang perlu terus diperkuat oleh pengelola Pelabuhan Rakyat Paotere 
Makassar guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional. Penerapan manajemen risiko yang 
konsisten bukan hanya meminimalkan hambatan operasional, tetapi juga meningkatkan kepercayaan 
pengguna jasa dan mendukung kelancaran rantai pasok regional. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen risiko berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja operasional pelabuhan. Penerapan manajemen risiko yang meliputi proses 
identifikasi, analisis, evaluasi, dan mitigasi risiko terbukti mampu meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi aktivitas operasional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa semakin baik pengelolaan 
risiko yang dijalankan, semakin optimal pula kinerja operasional yang dihasilkan, ditandai dengan 
meningkatnya ketepatan waktu pelayanan, kelancaran proses bongkar muat, dan meningkatnya 
keandalan layanan pelabuhan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan 
sistem manajemen risiko merupakan langkah strategis yang harus diprioritaskan dalam upaya 
meningkatkan kualitas operasional pelabuhan rakyat dan memperkuat perannya dalam mendukung 
rantai pasok regional maupun nasional. 

Implikasi Praktis 

Temuan penelitian memberikan implikasi praktis bahwa penguatan manajemen risiko dapat menjadi 
strategi utama dalam meningkatkan kinerja operasional Pelabuhan Rakyat Paotere Makassar. 
Dengan menerapkan proses identifikasi, analisis, evaluasi, dan mitigasi risiko secara lebih terstruktur, 
pelabuhan dapat meningkatkan ketepatan waktu pelayanan, mengurangi keterlambatan bongkar 
muat, serta meningkatkan keandalan layanan bagi pengguna jasa. Hal ini berpotensi meningkatkan 
daya saing pelabuhan, memperlancar arus barang, dan mendukung kelancaran rantai pasok regional. 
Selain itu, peningkatan kemampuan pegawai dalam memahami risiko operasional akan memperkuat 
budaya keselamatan kerja dan mendorong kualitas layanan yang lebih stabil dan profesional. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah responden terbatas hanya pada 45 
pegawai operasional Pelabuhan Paotere, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke 
seluruh jenis pelabuhan rakyat. Kedua, penelitian hanya menggunakan satu variabel independen, 
yaitu manajemen risiko, sehingga faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi kinerja operasional 
seperti kualitas SDM, kondisi fasilitas fisik, atau teknologi informasi belum dimasukkan ke dalam 
model penelitian. Ketiga, data diperoleh melalui kuesioner persepsi, yang berpotensi dipengaruhi 
subjektivitas responden. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 
metode campuran (mixed-method), memperluas wilayah penelitian, serta menambah variabel lain 
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai factor faktor yang memengaruhi 
kinerja operasional pelabuhan. 
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